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Penelitian ini berjudul Manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
dalam upaya meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an santri dan santriwati di 
Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala, Kota Makassar. Kemudian menyajikan 
dua subtansi permasalahan yaitu: (1) Bagaimana manajemen TK/TPA Masjid Jami 
Nurul Ilham Kassi? (2) Apa upaya dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an 
pada santri dan santriwati TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi?  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan Manajemen. Sumber data penelitian ini adalah 
sumber data primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya Teknik pengumpulan data 
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa manajemen TK/TPA Masjid Jami 
Nurul Ilham Kassi meliputi perencanaan, pengorganisasian, Pergerakan, 
Pengendalian dan evaluasi. Kemudian upaya dalam meningkatkan minat baca tulis al-
Qur’an adalah memberikan kartu kontrol bacaan dan hafalan kepada santri dan 
santriwati, membaca bacaannya secara diulang-ulang sampai lancar, memberikan 
game dan menganggap santri dan santriwati sebagai adik sendiri. Faktor pendukung 
dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an adalah semangat dari santri, 
dukungan dari orang tua, peran aktif dari tenaga pengajar dan ruangan yang 
mendukung. Faktor penghambat dalam meningkatkan upaya minat baca tulis al-
Qur’an adalah terbatasnya jam pelajaran, kemalasan dan kurangnya disiplin dari 
santri serta sarana dan prasarana yang masih kurang. 
Implikasi penelitian ini yaitu (1) Kepada Tenaga Pengajar TK/TPA Masjid Jami 
Nurul Ilham Kassi supaya lebih meningkatkan dalam memberikan bimbingan, arahan dan 
motivasi kepada santri dan santriwati dan pemilihan santri dan santriwati yang selalu hadir 
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran baca al-Qur’an, dengan diberikan hadiah agar 
mereka lebih menjaga kedisiplinannya dalam belajar. (2) Kepada Para Santri dan Santriwati 
agar lebih rajin hadir untuk belajar membaca dan menulis al-Qur’an. (3) Kepada Orangtua 
santri dan santriwati agar lebih mendidik anak dengan baik. (4) Kepada Peneliti yang akan 
datang agar dalam melakukan penelitian supaya mempunyai konsep yang bagus dan prosedur 
penelitian yang sistematis dan terstruktur dalam melaksanakan penelitian. Agar nanti hasil 







A. Latar Belakang  
Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam yang diturunkan oleh Allah swt. 
kepada Nabi Muhammad saw. melalui Malaikat Jibril, dan beliau merupakan manusia 
pilihan yang  dipercaya oleh Allah untuk menyebarkan agama Islam, dan al-Qur’an 
yang dibawa oleh beliau datang sebagai dasar hukum bagi penganutnya, dan di dalam 
al-Qur’an tersebut terkandung isi tentang petunjuk, perintah dan larangan-larangan 
Allah swt. Umat muslim wajib mempelajari, memahami, mengamalkan, serta 
mengajarkan isi dan kandungan al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari.  
Al-Qur’an adalah kalam Allah swt. atau yang dinamakan wahyu Ilahi, yang 
diturunkan oleh Allah kepada Nabi besar kita Muhammad saw. Al-Qur’an  
merupakan kitab suci bagi kaum muslimin dipermukaan bumi ini, yang wajib 
dipelajari oleh oleh setiap muslim. Belajar al-Qur’an bukan hanya sekedar bisa 
membaca saja. Tetapi belajar al-Qur’an adalah, belajar memahami segala isi yang 
terkandung di dalamnya, karena al-Qur’an berisikan tentang perintah-perintah dan 
larangan-larangan Allah kepada manusia.
1
 
Al-Qur’an merupakan kitab yang keasliannya dijamin oleh Allah, dan 
merupakan kitab yang selalu dipelihara. Setiap muslim harus percaya bahwa kitab 
yang dibaca dan didengarnya adalah al-Qur’an yang tidak berbeda sedikitpun dengan 
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apa yang pernah diterima oleh Rasulullah saw. dan yang didengar serta dibaca oleh 
para sahabat Nabi saw.  
Di masa Rasulullah saw. para sahabat menerima al-Qur’an secara langsung 
dari beliau, selanjutnya mereka sangat antusias menghafal, memahami dan 
menyampaikan al-Qur’an kepada sahabat yang lain atau kepada generasi selanjutnya, 
persis seperti yang mereka terima dari Rasulullah saw. tanpa berkurang satu huruf 
pun. Ini membuktikan bahwa al-Qur’an merupakan kitab Allah yang terjaga 
keasliannya, dan tidak pernah berubah sejak zaman Rasulullah saw.  hingga sampai 
kepada umat muslim. 
Membaca al-Qur’an bagi seorang muslim dinilai sebagai ibadah, oleh 
karenanya, mempelajari al-Qur’an hukumnya pun ibadah, sebab al-Qur’an adalah 
pedoman paling pokok bagi setiap muslim. 
Dengan mempelajari al-Qur’an terbuktilah bahwa umat Islam bertanggung 
jawab terhadap kitab sucinya. Rasulullah saw. telah menganjurkan kita untuk 
mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an kepada orang lain. Tanda-tanda keimanan 
seseorang juga dapat dilihat dari seberapa besar kecintaannya kepada al-Qur’an. 
Semakin tebal keimanan seseorang, akan semakin dalam cintanya kepada al-Qur’an, 
tidak hanya menganggap membaca al-Qur’an sebagai ibadah, melainkan sudah 
menjadi kebutuhan dan penawar atas kegelisahan jiwanya. Bila umat Islam 





sejahtera lahir dan batin. Sebaliknya jika umat Islam jauh dari al-Qur’an maka 
kemunduranlah yang akan dialami.
2
 
Menghadapi tantangan dunia modern yang bersifat sekuler dan materialistik, 
umat Islam dituntut untuk menunjukkan bimbingan dan ajaran al-Qur’an yang 
mampu memenuhi kekosongan nilai moral kemanusiaan dan spiritualitas, disamping 
membuktikan ajaran-ajaran al-Qur’an yang bersifat rasional dan mendorong umat 
manusia untuk mewujudkan kemajuan dan kemakmuran serta kesejahteraaan.
3
 
 Pendidikan agama mempunyai peranan yang sangat penting dalam pembinaan 
kelompok maupun individu. Pendidikan agama juga merupakan sarana yang paling 
efektif dalam menghadapi globalisasi dunia yang semakin maju, perkembangan dan 
pertumbuhan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat, jangan sampai 
pertumbuhan dan perkembangan teknologi tersebut membuat manusia semakin malas 
membaca dan mempelajari al-Qur’an dan lebih memilih main internet seperti main 
facebook, line, instagram, BBM, youtube, main game dan masih banyak lagi lainnya, 
sehingga banyak waktu yang terbuang percuma untuk hal yang tidak berguna, dan al-
Qur’an yang menjadi kitab suci ummat muslim yang seharusnya dipelajari dan dibaca 
serta diamalkan dalam kehidupan manusia menjadi terabaikan dan dilupakan. 
Menuntut ilmu itu wajib bagi semua manusia, karena menuntut ilmu 
merupakan perintah Allah swt. Manusia boleh saja memperdalam ilmunya tentang 
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alam, teknologi, sosial dan ilmu pengetahuan lainnya, tetapi manusia tidak boleh 
terlepas dari mempelajari al-Qur’an, karena di dalam al-Qur’anlah yang berisikan 
ilmu tentang dunia maupun akhirat.  
Dalam rangka untuk mencapai keduanya, yakni kehidupan duniawi dan 
ukhrawi tidak akan  pernah terlepas dengan ilmu pengetahuan yang memadai, karena 
ilmu pengetahuan hanya dapat diperoleh atau dicapai melalui proses belajar, 
sedangkan belajar itu sendiri harus dimulai dengan tahapan yang paling dasar yaitu 
membaca. Membaca adalah salah satu usaha untuk menambah ilmu pengetahuan 
yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Seperti yang di perintahkan Allah swt. 
dalam QS. al-Alaq/96: 1-5. 
                                 




“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang telah menciptakan. Dia 
telah menciptakan  manusia dari segumpal darah. Bacalah dan Tuhanmulah 
Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. 
Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”4 
 
Dari sepenggal ayat al-Qur’an tersebut dapat ditarik kesimpulan  bahwa dasar 
seseorang mendapat ilmu pengetahuan adalah dengan membaca baik itu membaca 
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buku tulis, al-Qur’an dan lainnya, dengan memperbanyak membaca manusia dapat 
menambah ilmu pengetahuannya. 
Dalam hadis Rasulullah saw. bersabda: 
 ْنَم ْمُُكر ْ يَخ ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلَع َت  
Artinya :  
“Sebaik-baik kalian adalah orang yang belajar al-Qur’an dan 
mengajarkannya’’ (HR.Bukhari).5 
Mempelajari al-Qur’an merupakan keharusan bagi umat Islam. Dalam proses 
belajar, tentunya ada tingkatan, mulai dari yang paling dasar yakni mengeja huruf 
demi huruf sampai lancar membacanya. Setelah itu, mempelajari arti dan maksudnya 
untuk kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 
Masa anak-anak merupakan masa yang sangatlah tepat untuk memberikan 
pelajaran, arahan dan bimbingan kepada anak untuk pembiasaan perilaku keagamaan, 
seperti memerintahkan mendirikan shalat lima waktu, pembiasaan membaca kitab 
suci al-Qur’an, dan  berbakti kepada kedua orangtua. 
Orangtua harus juga berperan dalam memberikan pendidikan agama di rumah 
dan memperkenalkan al-Qur’an pada anak sedini mungkin, sehingga dewasa nanti 
akan semakin terasa kebutuhannya kepada agama, memberikan pendidikan agama 
dan al-Qur’an pada anak sejak masih kecil dapat menghindarkannya dari perilaku 
tercelah yang dapat merugikan diri sendiri dan orang lain. 
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Dalam rangka meningkatkan keimanan dan etika sosial anak usia dini, maka 
diperlukan pengembangan aktivitas keagamaan. Perlu adanya pengajaran membaca 
dan menulis al-Qur’an secara mendalam di suatu lembaga pendidikan tertentu salah 
satunya seperti TK/TPA. 
Seperti halnya yang telah dilakukan Masjid Jami Nurul Ilham Kassi yang 
berlokasi di Antang Kassi, Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala Kota 
Makassar,  yang  membentuk lembaga pendidikan TK/TPA, merupakan lembaga 
yang tepat untuk mengembangkan syiar Islam dalam hal pendalaman baca tulis al-
Qur’an dan kegiatan agama lainnya.   
Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) yang ada di Masjid Jami Nurul Ilham 
Kassi melakukan kegiatan belajar mengajar al-Qur’an pada hari Senin sampai Sabtu  
pada malam hari. Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) yang ada di Masjid Jami Nurul 
Ilham Kassi merupakan wadah yang sangat berguna bagi anak-anak khususnya bagi 
anak-anak yang ada di Kelurahan Tamangapa untuk belajar tentang membaca dan 
menulis al-Qur’an sehingga mampu memahami banyak hal tentang al-Qur’an dan 
kandungannya, hal ini tentunya sangat membutuhkan manejemen yang tepat dalam 
mengelolahnya. 
Kemudian hal yang harus dilakukan oleh TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham 
Kassi adalah bagaimana meningkatkan minat membaca dan menulis al-Qur’an bagi 
semua santri dan santriwatinya, dan tentunya dalam meningkatkan minat baca santri 





Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti bermaksud untuk 
mengetahui “Manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi dalam upaya 
meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an santri dan santriwati di Kelurahan 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar”, sebagai salah satu lembaga yang 
bergerak dalam pengajaran baca tulis al-Qur’an. 
 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian 
Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar dari 
pokok permasalahan, oleh karena itu penelitian ini difokuskan pada “manajemen 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi dalam upaya meningkatkan minat baca tulis 
al-Qur’an santri dan santriwati di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota 
Makassar”. 
Manajemen TK/TPA yang dimaksud adalah bagaimana cara mengelola, mulai 
dari planning, organizing, actuating, dan controlling dalam mengelolah TK/TPA 
tersebut dan upaya apa yang dilakukan sehingga santri dan santriwati yang ada di 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi mampu membaca dan menulis al-Qur’an 
dan lebih berminat lagi membaca dan menulisnya.   
2. Deskripsi fokus 
          Orientasi penelitian ini dibatasi pada manajemen TK/TPA dalam upaya 
meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an. Hal tersebut dibatasi untuk menghindari 





diteliti, maka penulis mengemukakan beberapa  pengertian terhadap kata yang 
dianggap perlu. 
a. Manajemen 
Manajemen merupakan suatu proses kerja atau mengatur yang melibatkan 
sumber daya yang ada secara efektif dan efisien dalam suatu organisasi atau lembaga 
untuk menjalankan suatu usaha demi tercapainya tujuan bersama. Maksudnya adalah 
bagaimana cara pengurus   mengelola TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi, mulai 
dari siapa pelaksananya, apa tujuan dan sasarannya, siapa yang bertanggung jawab, 
bagaimana memotivasi serta arahan, bimbingan dan pembinaan para santri dan 
santriwatinya sehinggah  para santri dan santriwatinya dapat dapat lancar membaca 
dan menulis al-Qur’an.     
b. TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi  berada di Kelurahan Tamangapa, 
Kecamatan Manggala, Kota Makassar yang menyelenggarakan pendidikan formal 
jenis keagamaan Islam yang memberikan pengajaran membaca al-Qur’an sejak usia 
dini dan kegiatan keagamaan lainnya. Lokasi inilah yang akan menjadi objek 
penelitian. 
c. Meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an 
Meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an maksudnya di sini adalah upaya apa 
yang dilakukan dalam   meningkatkan dan memotivasi para santri dan santriwati yang 





pembelajaran, sehingga membuat santri dan santriwatinya menjadi betah dan lebih 
beminat membaca dan menulis al-Qur’an. 
 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
masalahnya yaitu “Bagaimana manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
dalam upaya meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an santri dan santriwati di 
Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar?  
Untuk menjawab pertanyaan tersebut maka dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi di Kelurahan 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar? 
2. Apa upaya dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an pada santri dan 
santriwati di TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi Kelurahan Tamangapa 
Kecamatan Manggala Kota Makassar? 
 
D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan pembanding mempunyai 
relevansi yang kuat ditinjau dari segi manajemen dan pembelajaran baca tulis al-
Qur’an, akan tetapi yang dijadikan perbedaan dari peneliti sebelumnya ditinjau dari 
pendekatan yang dipakai oleh peneliti, karena peneliti fokus dengan pendekatan 





Skripsi Marhuma (2001) dengan judul “Model Perencanaan dalam 
Peningkatkan Metode Baca tulis al-Qur’an di SMP Muhammadiyah Bajo Kabupaten 
Luwu”.6 Rumusan masalah dari Skripsi ini adalah usaha yang dilakukan dalam 
rencana meningkatkan metode baca tulis al-Qur’an di SMP Muhammadiyah Bajo, 
hambatan-hambatan yang memengaruhi dalam meningkatkan metode baca tulis al-
Qur’an dan usaha yang dilakukan guru untuk meningkatkan metode baca tulis al-
Qur’an. Hasil penelitian Skripsi ini siswa diharapkan dapat menguasai apa yang 
diajarkan guru kepadanya, dan pada akhir semester diadakan evaluasi hasil belajar 
siswa, dan faktor yang menjadi penghambat adalah kurangnya perhatian dari orang 
tua, kurangnya tenaga pengajar dan fasilitas pendukung dan usaha yang di lakukan 
oleh guru adalah evaluasi setiap semester. Persamaannya yaitu sama-sama 
meningkatkan  pengetahuan siswa tentang al-Qur’an, dan perbedaannya peneliti 
fokus pada meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an.  
Skripsi Hendriks (2016) dengan judul “Manajemen TK/TPA Binaan UIN 
dalam Pembelajaran Baca tulis al-Qur’an di Kelurahan Romang Polong, Kecamatan 
Somba Opu, Kabupaten Gowa”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana 
manajemen TK/TPA binaan UIN Alauddin Makassar dalam memberikan pengajaran 
kepada santri dan santrinya yang berada di Kelurahan Romang Polong, TK/TPA 
Binaan UIN dibentuk pada tahun 1992 oleh sejumlah mahasiswa KKN (Kuliah Kerja 
Nyata) UIN Alauddin Makassar yang awalnya hanya merupakan program kerja 
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selama KKN. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang dalam 
pengumpulan datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari 
responden.
7
 Persamaannya yaitu TK/TPA sebagai objek penelitian, sedangkan 
perbedaannya peneliti fokus pada bagaimana meningkatkan minat  baca tulis al-
Qur’an. 
Skripsi Muhammad (2002) dengan judul “TK/TPA Bustanul Abidin (Studi 
Tentang Pembinaan Peningkatan Kemampuan Baca tulis Qur’an di Kecamatan 
Banggae Kabupaten Majene” Skripsi ini membahas tentang sistem pembinaan 
TK/TPA Bustanul Abidin dalam peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur’an di 
kecamatan Banggae Kabupaten Majene yang merupakan lembaga pendidikan 
nonformal yang sangat potensial dalam pembinaan kehidupan masyarakat Islami, 
khususnya dalam peningkatan kemampuan baca tulis al-Qur’an.8 Persamaannya yaitu 
TK/TPA sebagai objek penelitian, sedangkan perbedaan peneliti fokus pada 
bagaimana meningkatkan minat  baca tulis al-Qur’an. 
Dari penelitian tersebut maka bisa ditarik kesimpulan bahwa persamaan yang 
dilakukan oleh peneliti terdahulu dengan skripsi ini adalah sama-sama meneliti 
tentang memberikan pelajaran tentang al-Qur’an, sedangkan perbedaannya terletak 
pada objek penelitiannya. 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Adapun tujuan dan kegunaan dari hasil penelitian yang dimaksudkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi di 
Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
b. Untuk mengetahui apa upaya dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an di 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi Kelurahan Tamangapa Kecamatan 
Manggala Kota Makassar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1. Sebagai pengalaman dalam mengimplementasikan ilmu pengetahuan yang 
diperoleh di perguruan tinggi khusunya Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar.  
2. Sebagai pengetahuan baru tentang manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul 
Ilham Kassi dalam upaya meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an di 
kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
3. Penelitian ini diharapkan menambah khazanah intelektual bagi peneliti dan 








b. Kegunaan Praktis 
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi Pembina TK/TPA Masjid 
Jami Nurul Ilham Kassi  dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an santri 
dan santriwatinya. 
2. Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi almamater UIN Alauddin 
Makassar dalam penambahan khazanah keilmuan, dan sebagai referensi dan 
pustaka pada perpustakaan UIN Alauddin Makassar, khususnya yang terkait 
dengan upaya dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an. 
3. Sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana (S.Sos) jurusan Manajemen 

















D. Tinjauan tentang Manajemen  
1. Pengertian Manajemen  
Menurut M. Munir secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa 
Inggris “management”, yang berarti “ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan 
pengelolaan”. Artinya, manajemen adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh 
individu atau kelompok dalam upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.
9
 
Secara terminologi pengertian manajemen, yaitu “kekuatan yang 
menggerakkan suatu usaha yang bertanggung jawab atas sukses dan kegagalannya 
suatu kegiatan atau usaha untuk mencapai tujuan tertentu melalui kerja sama dengan 
yang lain”.10 
Menurut John D. Milst, management  is the proses of directing and 
facilitating the work of people organized in formal group to achieve a desired goal 
(manajemen adalah proses memimpin dan melancarkan pekerjaan dari orang-orang 
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Dari beberapa definisi tentang manajemen tersebut, maka dapat dikatakan  
bahwa manajemen adalah suatu proses kerja atau mengatur, mulai dari perencanaan, 
pengorganisasian, pergerakan dan pengawasan. Serta Penggunaan sumber daya yang 
ada secara efektif dan efesien baik itu manusia, peralatan, dana dan metode demi 
tercapainya target yang telah ditetapkan. Manajemen sangatlah penting dalam 
kehidupan manusia, karena manusia mempunyai keterbatasan, baik itu keterbatasan 
fisik, pikiran, waktu, dan keterampilan, maka dari itu perlu adanya perencanaan, 
pengelompokan, pelaksanaan, dan pengawasan serta bantuan dari orang lain. 
Manajemen pada dasarnya merupakan seni atau proses dalam menyelesaikan 
sesuatu yang terkait dengan pencapaian tujuan. Dalam penyelesaian akan sesuatu 
tersebut, terdapat tiga faktor yang terlibat: 
a. Adanya penggunaan sumber daya organisasi, baik sumber daya manusia, 
maupun faktor produksi lainnya. Atau sebagaimana menurut Griffin, sumber 
daya tersebut meliputi sumber daya manusia, sumber daya alam, sumber daya 
keuangan, serta informasi. 
b. Adanya proses yang bertahap dari mulai perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, dan pengimplementasian, hingga pengendalian dan pengawasan. 
c. Adanya seni dalam menyelesaikan pekerjaan.12 
Dengan demikian, secara keseluruhan definisi manajemen tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
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1) Ketatalaksanaan proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai sasaran tertentu. 
2) Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka 
pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
3) Proses menggerakkan sekelompok orang dan menggunakan fasilitas dalam 
suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. 
2. Fungsi –Fungsi Manajemen 
Agar manajemen itu bisa berjalan secara efektif dan efesien, maka manajemen 
perlu dijelaskan berdasarkan fungsi-fungsinya yang dikenal dengan fungsi-fungsi 
manajemen, yakni perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendaliaan dan 
pengawasan. 
a. Perencanaan (Planning) 
Perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan penentuan secara 
matang daripada hal-hal yang akan dikerjakan dimasa yang akan datang dalam rangka 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan, perencanaan suatu proses lebih dahulu 
kegiatan kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan, prosedur dan metode 
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Perencanaan sebagai suatu proses menentukan sasaran yang ingin dicapai, 
tindakan yang seharusnya dilaksanakan, dan SDM yang bertanggung jawab terhadap 
kegiatan yang dilakukan. Perencanaan memiliki empat tujuan yaitu: 
1. Mengurangi/mengimbangi ketidakpastian dan perubahan-perubahan dimasa 
mendatang. 
2. Memusatkan perhatian pada pencapaian sasaran. 
3. Memastikan proses pencapaian tujuan dapat terlaksana dengan efisien dan 
efektif. 
4. Memudahkan pengawasan.14  
Oleh karena itu tanpa ada rencana maka tidak ada dasar untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan tertentu dalam rangka usaha mencapai tujuan. Oleh sebab itu 
perencanaan memiliki peran yang sangat penting, karena dari perencanaan akan 
mengungkapkan tujuan keorganisasian dan untuk mengantisipasi kecenderungan 
yang akan terjadi di masa yang akan datang dan penentuan strategi dan taktik yang 
tepat untuk mewujudkan target dan tujuan organisasi. Sebagaimna firman Allah 
dalam QS. al-Hasyr/59: 18. 
                  
        
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah 
setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok 
(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.”15 
 
Dari ayat al-Qur’an tersebut manusia diperintahkan, hendaklah seseorang 
melihat apa yang telah diperbuatnya untuk hari kiamat. Apakah kebajikan yang akan 
menyelamatkannya, atau kejahatan yang akan menjerumuskannya. Bila dikaitkan 
dengan manajemen hendaklah manusia merencanakan apa yang mereka akan 
kerjakan kedepannnya, merencanakan dangan baik, agar apa yang direncanakan dapat 
tercapai dan terwujud dalam organisasi, dengan adanya perencanaan yang matang 
dapat meminimalisir kesalahan yang bisa saja terjadi. 
b. Perngorganisasian (Organizing) 
Pengorganisasian adalah seluruh pengelompokan orang-orang, alat-alat, 
tugas-tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu tujuan yang telah ditentukan. Definisi 
tersebut menunjukkan bahwa pengorganisasian merupakan langkah pertama ke arah 
pelaksanaan rencana yang telah tersusun sebelumnya. 
Adapun pengertian pengorganisasian menurut G. R Terry adalah menentukan, 
mengelompokkan dan pengaturan berbagai kegiatan yang dianggap perlu untuk 
pencapaian tujuan, penugasan orang-orang dalam kegiatan, dan memberikan 
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Pengorganisasian adalah proses yang menyangkut bagaimana strategi dan 
taktik yang telah dirumuskan dalam perencanaan didesain dalam sebuah struktur 
organisasi yang tepat dan tanggung jawab, sistem dan lingkungan organisasi yang 
kondusif, dan bisa memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja 
secara efektif dan efisien guna pencapaian tujuan. Mengatur semua tenaga dan 
fasilitas yang dimiliki seperti pembagian tugas antar personil, pengaturan tempat, 
materi dan pendanaan untuk mencapai tujuan. Sebagaimana firman Allah dalam QS. 
ash-Shaff/61 : 4. 
                         
Terjemahnya 
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang berperan di jalan-Nya 
dalam barisan teratur seakan-akan  seperti bangunan yang tersusun kokoh”17 
Dari ayat tersebut bila dikaitkan dengan pengorganisasian yaitu, dari artinya 
ada kata barisan, berarti ada sekumpulan orang atau kelompok, dan kata bangunan, 
berarti ada pembagian kerja, diibaratkan rumah ada yang bertugas sebagai atap, ada 
sebagai tiang, dan ada sebagai dinding. Maka ayat tersebut memang ayat tentang 
organisasi. 
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c. Pelaksanaan (Actuating) 
Pelaksanaan adalah proses menerapkan program agar bisa dijadikan oleh 
seluruh pihak dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut 
dapat menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas 
yang tinggi. 
Adapun pengertian penggerakan adalah seluruh proses pemberian motivasi 
kerja kepada para bawahan sedemikian rupa. Sehingga mereka mampu bekerja 
dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisian dan ekonomis. 
 Agar fungsi dari penggerakan dakwah ini dapat berjalan secara optimal, maka 
harus menggunakan teknik-teknik tertentu yang meliputi: 
1) Memberikan penjelasan secara komperhensif kepada seluruh elemen dakwah. 
2) Usahakan agar setiap pelaku dakwah menyadari, memahami, dan menerima 
baik tujuan yang telah diterapkan. 
3) Setiap pelaku dakwah mengerti struktur organisasi yang dibentuk. 
4) Memperlakukan secara baik bawahan dan memberikan penghargaan yang 
diiringi dengan bimbingan dan petunjuk semua anggotanya.
18
  
Dengan menjalankan teknik-teknik tersebut proses penggerakan akan berjalan 
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d. Pengendalian dan pengawasan (Controlling) 
Pengendalian (pengawasan) adalah proses dilakukan untuk memastikan 




Dengan demikian, fungsi-fungsi manajemen terdiri atas Planning, Organizing, 
Actuating, Controlling. 
3. Unsur –Unsur Manajemen 
George R. Terry mengemukakan bahwa unsur dasar (basic elements) yang 







Berikut adalah uraian singkatan mengenai unsur-unsur manajemen tersebut: 
1) Man (Manusia) 
Man (manusia, orang-orang, tenaga kerja) merupakan tenaga kerja yang 
meliputi baik tenaga kerja eksekutif maupun operatif. Dalam kegiatan manajemen, 
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manusia adalah faktor yang paling menentukan lancer atau tidaknya manajemen 
lembaga dalam melaksanakan tujuan yang dilaksanakan. Titik pusat dari manajemen 
adalah manusia, sebab manusia membuat tujuan dan dia juga yang melakukan proses 
kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkannya itu. Tanpa tenaga kerja 
tidak akan ada proses kerja. 
2) Money (Uang) 
Money (uang yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan yang diinginkan) 
merupakan unsur yang penting untuk mencapai tujuan, disamping faktor manusia 
yang menjadi unsur paling penting dan faktor-faktor lainnya. Uang diperlukan dari 
setiap kegiatan manusia untuk mencapai tujuannya. 
3) Methods (Cara) 
Methods (cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan) yaitu untuk 
melakukan kegiatan secara guna dan berhasil guna, manusia dihadapkan dengan 
berbagai alternatif metode atau cara untuk menjalankan pekerjaan tersebut sehingga 
cara yang dilakukannya dapat menjadi sarana atau alat manajemen untuk mencapai 
tujuan. Metode diperlukan dalam setiap kegiatan manajemen yaitu dalam kegiatan 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan, dan pengawasan untuk mencapai 
sasaran. 
4) Machines (Mesin) 
Machines (alat yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan) peranan mesin 





melaksanakan pekerjaan. Hanya yang perlu diingat bahwa penggunaan mesin sangat 
tergantung pada manusia, bukan manusia yang tergantung oleh mesin. 
5) Materials (Bahan atau perlengkapan) 
Materials (bahan atau perlengkapan yang digunakan untuk mencapai tujuan) 
manusia tanpa material atau bahan-bahan tidak akan bisa mencapai tujuan yang 
diinginkan, sehingga unsur material dalam manajemen tidak dapat diabaikan. 
6) Market (Pasar) 
Market (pasar atau tempat menjual barang yang dihasilkan) bagi suatu 
perusahaan, pemasaran produk yang dihasilkan tentu yang paling penting bagi 
kelangsungan proses  produksi dari perusahaan itu sendiri. Proses produksi suatu 
barang akan berhenti apabila barang-barang yang diproduksi itu tidak laku atau tidak 
diserap oleh konsumen. Oleh karena itu pasar sangat penting untuk dikuasai demi 
kelangsungan proses kegiatan perusahaan atau industri. 
Dari ke enam unsur tersebut saling terkait antara unsur yang pertama dengan 
unsur yang lainnya yaitu dalam sebuah perusahaan manusia dalam unsur manajemen 
sangat berperan penting karena dalam kegiatan manajemen faktor manusia yang 
paling menentukan, selain faktor manusia dalam sebuah perusahaan uang sangan 
membantu untuk mencapai tujuan dengan menggunakan cara atau alat yang bisa 








E. Tinjauan Tentang TK/TPA (Taman Kanak-Kanak/Taman Pendidikan Al-
Qur’an)  
1. Pengertian TK/TPA (Taman Kanak-Kanak/Taman Pendidikan Al-
Qur’an) 
Taman pengajian al-Qur’an atau yang lebih dikenal dengan nama taman 
kanak-kanak dan taman pendidikan al-Qur’an (disingkat TK/TPA) adalah lembaga 
pendidikan dan pengajaran Islam untuk anak-anak, remaja dan dewasa yang 
menjadikan anak didiknya mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai 
dengan kaidah-kaidah ilmu. 
“Pengertian taman pada TK-al-Qur’an dan TP-al-Qur’an adalah sebuah 
tempat yang indah dan nyaman. Oleh karena itu proses belajar mengajar pada 
TK-al-Qur’an dan TP-al-Qur’an harus mampu mencerminkan dan 
menciptakan suasana yang indah, nyaman, dan menyenangkan”.21 
 
Sesuai dengan namanya, taman pendidikan al-Qur’an menekankan adanya 
upaya tenaga pengajar dalam memberikan pelajaran, membimbing, mengarahkan, dan 
membina dengan baik dan menyenangkan kepada murid-murid agar bisa betah dalam 
belajar dan mengenal aksara dan huruf al-Qur’an dengan baik dan benar serta 
menjadikan kebiasaan dan kegemaran membaca al-Qur’an secara fasih menurut ilmu 
tajwid ditambah dengan materi pelajaran keagamaan lainnya. 
Taman Pendidikan al-Qur’an (TPA) adalah kegiatan pendidikan nonformal 
yang bergerak di bidang jenis keagamaan tentang Islam yang  menjadikan al-Qur’an 
sebagai materi utamanya, dan diselenggararakan dalam suasana yang indah, bersih, 
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rapi, nyaman, dan  menyenangkan sebagai cerminan nilai simbolis dan filosofi dari 
kata TAMAN yang dipergunakan.  
“Taman Kanak-Kanak al-Qur’an (TKA) adalah lembaga pendidikan dan 
pengajaran al-Qur’an untuk anak usia TK (4-6 tahun), sedangkan taman 
pendidikan al-Qur’an (TPA) adalah lembaga pendidikan dan pengajaran al-
Qur’an untuk usia SD (7-12 tahun).22 
 
Dengan demikian TKA dan TPA merupakan jenjang pendidikan yang 
sederajat, oleh karena itu TPA bukanlah program lanjutan dari TKA. Demikian pula 
TKA bukanlah program pra TPA, perbedaan yang pokok dari keduanya adalah pada 
usia anak didiknya serta frekuensi hari masuknya. 
Oleh karena itu dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa TK-TPA 
adalah pengajian anak-anak dalam bentuk baru dengan metode praktis di bidang 
pengajaran membaca dan menulis al-Qur’an yang dikelola secara profesional dan 
merupakan lembaga pendidikan keagamaan atau dakwah Islamiyah yang 
penyelenggaranya tidak oleh pemerintah dan mempunyai kurikulum tersendiri 
sebagaimana halnya madrasah dan sekolah umum, tetapi yang mengatur adalah 
pimpinannya itu sendiri. 
2. Visi, Misi, Tujuan, dan Target TK/TPA 
a. Visi TK/TPA yaitu menyiapkan generasi Qur’ani menyongsong masa depan 
gemilang. 
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b. Misi TK/TPA: 
1) Misi pendidikan 
Jika dilihat dari sudut pendidikan, maka TK-TPA adalah suatu lembaga yang 
efektif untuk memberikan pendidikan kepada anak-anak khususnya di bidang 
pendidikan agama (Islam). 
2) Misi dakwah Islamiyah 
Pada misi ini, tenaga pengajar TK/TPA dituntut untuk memberikan motivasi, 
bimbingan dan arahan kepada santri dan santriwatinya dalam mempelajari al-Qur’an, 
agar dapat membentuk karakter yang baik pada santri dan santriwatinya, agar setelah 
dewasa terhindar dari perilaku tercelah, agar nantinya dapat bermanfaat bagi 
masyarakat banyak. 
Dengan visi dan misi TK-TPA yang dilakukan di atas maka TK-TPA 
sekaligus menopang misi pembangunan bangsa, yaitu dalam rangka menyiapkan 
estafet pembangunan bangsa. Melalui TK-TPA anak-anak yang dipersiapkan menjadi 
warga dan pimpinan bangsa yang sejak dini telah memiliki benih-benih iman dan 
taqwa sehingga apa yang dicita-citakan dapat terwujud sesuai dengan yang 
diinginkan bersama yaitu mewujudkan Indonesia menjadi negara aman dan makmur.  
c. Tujuan dan target TK/TPA yaitu untuk menyiapkan anak didiknya agar menjadi 
generasi Qur’ani, yakni generasi yang bertakwa, berakhlaq mulia, cerdas, terampil 





Demi tercapainya tujuan ini perlu merumuskan pula target-target 
operasioanlnya. Dalam jangka satu  tahun diharapkan setiap anak didik akan memiliki 
kemampuan: 
a. Membaca al-Qur’an dengan benar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid. 
b. Melakukan shalat dengan baik dan terbiasa hidup dalam suasana Islami. 
c. Hafal beberapa surah-surah pendek, ayat-ayat pilihan dan do’a sehari-hari. 
d. Menulis huruf al-Qur’an dengan baik dan benar. 
4. Tujuan Kurikulum TK/TPA 
a. Santri dapat mengagumi dan mencintai al-Qur’an sebagai bacaan istimewa dan 
pedoman utama. 
b. Santri dapat terbiasa membaca al-Qur’an dengan lancar dan fasih serta memahami 
hukum-hukum bacaannya berdasarkan kaidah ilmu tajwid. 
c. Santri dapat mengerjakan shalat lima waktu dengan tata cara yang benar dan 
menyadarinya sebagai kewajiban sehari-hari. 
d. Santri dapat mengembang prilaku sosial yang baik sesuai tuntunan Islam dan 
pengalaman pendidiknya. 
e. Santri dapat menguasai sejumlah surah pendek, ayat pilihan, dan doa harian. 
f. Santri dapat menulis huruf arab dengan baik dan benar.23 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kegiatan yang ada pada TK/TPA 
adalah suatu lembaga yang dapat memberikan perkembangan bagi anak-anak dan 
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memberikan mereka pelajaran tentang agama Islam dan pengajaran tentang al-Qur’an 
yang sangat berarti sebagai bekal ketika mereka telah dewasa.  
 
F. Tinjauan tentang Meningkatkan Minat Baca Tulis Al-Qur’an 
1. Pengertian meningkatkan 
Pengertian meningkatkan dalam Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer  
adalah menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya), mempertinggi, memperhebat 
(produksi dan sebagainya) dan mengangkat diri.
24
 
Dari defenisi diatas dapat disimpulkan, bahwa meningkatkan adalah 
memperhebat diri, meningkatkan diri, dari yang tadinya tidak bisa menjadi bisa. 
2. Pengertian minat 
Minat merupakan salah satu faktor psikis yang membatu dan mendorong 
individu dalam memberi stimulus suatu kegiatan yang dilaksanakan untuk mencapai 
tujuan yang hendak dicapai. Ditinjau dari segi bahasa, minat adalah kecenderungan 
hati yang tinggi terhadap sesuatu, gairah, keinginan.
25
 
Menurut H. Djali dalam bukunya psikologi pendidikan mendenifisikan minat 
adalah rasa lebih suka dan rasa keterkaitan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada 
yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara 
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H. C. Witherington yang dikutip Suharsini Arikunto, “Minat adalah kesadaran 
seseorang terhadap suatu objek, suatu masalah atau situasi yang mengandung kaitan 




Minat tidak hanya diekspresikan melalui pernyataan yang menunjukkan 
bahwa anak didik lebih menyukai sesuatu daripada yang lainnya, tetapi juga 
diimplementasikan melalui partisipasi aktif dalam suatu kegiatan. Anak didik yang 
berminat terhadap sesuatu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar 




Berdasarkan pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 
kecenderungan keinginan yang tinggi yang ada di dalam hati terhadap sesuatu, 
sehingga menimbulkan gairah atau keinginan terhadap sesuatu itu. 
Minat  merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang 
timbul karena kebutuhan, yang dirasa atau tidak dirasakan atau keinginan hal tertentu. 
Minat dapat diartikan kecenderungan untuk dapat tertarik atau terdorong untuk 
memperhatikan seseorang sesuatu barang atau kegiatan dalam bidang-bidang tertentu. 
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Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Anak didik yang berminat 
terhadap sesuatu mata pelajaran akan mempelajarinya dengan sungguh- sungguh, 
karena ada daya tarik baginya. Anak didik mudah menghafal pelajaran yang menarik 
minatnya. Proses belajar akan berjalan lancar bila disertai minat. Minat merupakan 
alat motivasi yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik 
dalam rentangan waktu tertentu. Oleh karena itu, seorang guru perlu membangkitkan 
minat  anak didik agar pelajaran yang diberikan mudah dipahami anak didik. 
Kegiatan yang menarik, biasanya seseorang antusias dan bersemangat untuk 
mempelajarinya. Hal itu tidak terlepas adanya minat dalam diri seseorang tersebut. 
Untuk memunculkan semangat agar tidak timbul rasa malas dan bosan, maka perlu 
adanya faktor pendukung. Upaya-upaya tersebut antara lain dengan menumbuhkan 
dan memelihara minat. 
a. Cara menumbuhkan minat 
Menurut Agus Sujanto ada beberapa cara untuk menumbuhkan minat, 
diantaranya : 
1. Mencari sesuatu dari pelajaran tersebut yang cukup sukar untuk dimengerti 
dan berusaha menyelidiki kebenaran dari pelajaran tersebut. 
2. Mencari sesuatu yang menarik perhatian dari bagian bahan yang dipelajari. 
Bila tertarik itu awal dari konsentrasi. 





4. Tidak bersikap meringankan dan memberatkan suatu pelajaran, sebab masing-
masing mempunyai manfaat yang sama.
29
 
b. Cara Memelihara Minat 
Menurut H. C. Whitherington dalam bukunya Teknik-Teknik Belajar 
Mengajar, dijelaskan bahwa cara memelihara minat antara lain : 
1. Menggunakan aneka ragam kegiatan belajar 
2. Menyesuaikan pelajaran dengan perbedaan individu 
3. Menyesuaikan pelajaran dengan taraf kematangan individu 
4. Memberi bimbingan dan bantuan dengan penuh semangat.30 
Dengan demikian cara untuk menumbuhkan miat adalah dengan 
mempermudah pelajaran, cara mengajar yang menarik, tidak meringankan dan 
memberatkan pelajaran, dan cara memelihara adalah mengunakan berbagai cara 
mengajar, memberikan pelajaran sesuai dengan kemampuan murid dan memberikan 
bimbingan denga tidak berputus asa. 
3. Pengertian baca tulis al-Qur’an 
Baca al-Qur’an adalah kegiatan melihat serta memahami isi dari apa yang 
tertulis di dalam al-Qur’an, serta mengenali huruf-hurufnya dan tanda bacanya 
dengan cara terus membacanya.  
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Membaca di sini dapat dipahami bahwa membaca tidak hanya melafalkan 
atau mengucapkan kata-kata yang dilihat, melainkan disertai juga dengan mengerti, 
memahami, mengamalkan terhadap kata-kata yang dibacanya. 
Tulis al-Qur’an adalah ada huruf yang dibuat dengan pena atau pensil dengan 
cara melihat huruf-huruf al-Qur’an.   
Al-Qur’an menurut istilah ialah kalam Allah swt. yang merupakan mukjizat 
yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad saw. dengan perantara 
Malaikat Jibril dan membacanya adalah ibadah.  
 Al-Qur’an sejak masa turunnya sampai dewasa ini tidak berubah baik dari 
segi lafaz, bahasa dan susunannya tetap terjamin keasliannya dan keutamaannya. Al-
Qur’an pedoman bagi manusia terutama bagi orang Islam, baik untuk perorangan 
maupun masyarakat, demi menuju keselamatan dunia maupun akhirat kelak. 
Maka yang dimaksud dengan meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an adalah 
menaikkan, mendorong, mempertinggi, memperhebat dan mengangkat diri untuk 
meningkatkan gairah dan keinginan diri sendiri maupun mendorong orang lain dalam 
mempelajari al-Qur’an, baik tentang cara membacanya dan cara  menulisnya dan 











G. Jenis Penelitian 
Metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut filsafat metodologi penelitian 
merupakan epistimologi penelitian. Adapun rangkaian metodologi penelitian yang 
digunakan penulis dalam sebagai berikut: 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari informan. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
31
 Diantaranya adalah penggunaan studi 
khusus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau 
memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.
32
 Maka 
dari itu peneliti menggunakan metode ini dalam melakukan penelitian mengenai 
manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi dalam upaya meningkatkan 
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minat baca tulis al-Qur’an pada santri dan santriwati di Kelurahan Tamangapa 
Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
 
H. Pendekatan Penelitian 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
manajemen yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan untuk 
mendapatkan data dan informasi mengenai manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul 
Ilham Kassi dalam upaya meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an pada santri dan 
santriwati di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Pendekatan manajemen pada hakikatnya sangatlah komplit karena didalamnya 
sudah mencakup unsur-unsur manajemen yang secara garis besar sudah mencakup 
semuanya. Manajemen sangatlah penting dalam kehidupan mausia, karena 
kemampuan manusia terbatas, baik dari segi ilmu, kemampuan, tenaga, dan pikiran, 
maka dari itu peneliti menggunakan pendekatan manajemen untuk mendapatkan 
informasi tentang “Manajemen TK/TPA dalam upaya Meningkatkan Minat Baca 
Tulis Al-Qur’an” dalam menyelesaikan skripsi. 
 
I. Lokasi dan Sumber Data 
Penentuan lokasi penelitian ini yaitu di Masjid Jami Nurul Ilham Kassi di 
Jalan Antang Raya, Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar, 
Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu 





1. Data Primer   
Data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama. Dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah TK/TPA Masjid Jami Nurul 
Ilham Kassi. Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil 
wawancara dengan pimpinan dan guru santri sebagai informan mengenai pengelolaan 
TK/TPA dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an. 
2. Data sekunder  
Data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan yang melengkapi 
data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini adalah kajian 
terhadap artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para ahli yang ada hubungannya 
dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil penelitian terdahulu yang ada 
relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah diterbitkan maupun 
yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku. 
 
D.  Metode Pengumpulan Data 
Sebagai seorang peneliti maka harus melakukan kegiatan pengumpulan data. 
Kegiatan pengumpulan data merupaka prosedur yang sangat menetukan baik tidaknya 
suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara yang dapat 
digunakan pariset untuk data.
33
 Adapun metode pengumpulan data yang digunakan 
peneliti adalah sebagai berikut: 
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1. Penelitian Pustaka (Library Research) 
 Penelitian pustaka adalah suatu kegiatan mencari data dari buku-buku yang 
sesuai untuk dijadikan reverensi dan dijadikan sebagai acuan dasar untuk 
menjelaskan konsep-konsep penelitian.literatur yang dimaksud adalah berupa buku, 
ensiklopedia, karya tulis ilmiah dan sumber data lainnya yang didapatkan di berbagai 
perpustakaan.  
2. Penelitian Lapangan (Field Research) 
Jenis penelitian ini menggunakan beberapa cara yang dianggap relevan 
dengan penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.
34
 Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas 
mempertimbangkan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif yang dilakukan 
secara langsung dengan mengamati objek. Penulis menggunakan teknik ini untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati, mencatat dan menganalisa secara sistematis.  
 Pada observasi ini penulis akan menggunakannya dengan maksud untuk 
mendapatkan data yang efektif mengenai Manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul 
Ilham Kassi dalam upaya meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an di Kelurahan 
Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
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 Metode wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara bertatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan 
jawabannya juga diberikan secara lisan.
35
 
 Jenis  wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
secara mendalam yaitu dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara 
langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam.
36
 Maka wawancara adalah mendapatkan informasi dari informan dengan 
betatap muka secara langsung dengan menanyakan data yang di butuhkan. 
 Yang menjadi informan pada penelitian skripsi ini adalah pengurus  TK/TPA 
Masjid Jami Nurul Ilham Kassi. 
c. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen, rapat, 
catatan harian dan sebagainya.
37
 Berdasarkan pengertian tersebut, penulis dengan 
teknik pengumpulan data dengan teknik dokumentasi berarti peneliti melakukan 
pencarian dan pengambilan informasi yang sifatnya teks adalah dengan menjelaskan 
dan menguraikan mengenai hubungannya dengan arah penelitian. 
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 Data yang diperoleh dari metode dokumentasi adalah data mengenai 
gambaran umum TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi sebagai lokasi penelitian 
dan historikalnya. 
 
E. Instrumen Penelitian  
 Salah satu faktor penunjang keberhasilan dalam sebuah penelitian adalah 
instrument atau alat yang digunakan. Dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa 
instrument sebagai alat untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam sebuah 
penelitian. 
 Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa instrument sebagai 
penunjang dalam penelitian yaitu mencatat hasil observasi dan wawancara, pedoman 
wawancara dan telaah kepustakaan seperti kamera handphone, perekam suara 
handphone, pulpen dan buku catatan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif 
yang bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus (Fakta 
Empiris) kemudian mengambil kesimpulan secara umum.
38
 Pada tahap ini data yang 
diperoleh dari TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi dianalis dan diolah kemudian 
disimpulkan secara garis besar. 
Secara umum teknik Analisis data dalam penelitian ini mencakup 3 tahap: 
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1. Data Reduction (Reduksi data) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Semakin lama peneliti ke lapangan, maka jumlah 
data akan semakin banyak. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi 
data. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah direduksi 
akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Bagi 
peneliti yang masih baru, dalam melakukan reduksi data dapat mendiskusikan pada 
teman atau orang lain yang dipandang ahli. Melalui diskusi itu, maka wawasan 
peneliti akan berkembang, sehingga dapat mereduksi data-data yang memiliki nilai 
temuan dan pengembangan teori yang signifikan.
39
 Dengan demikian data yang 
diperoleh dalam penelitian ini melalui guru, murid, dan pihak-pihak yang 
bersangkutan dicatat maka segera di analisis data melalui reduksi data. 
2. Data Display (penyajian data) 
Mendisplay data dalam penelitian kualitatif adalah penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, hubungan antar kategori. Dengan 
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mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.
40
 
Pada proses ini peneliti berusaha  menyusun data yang relevan, sehingga 
mejadi informasi yang dapat disimpulkan. 
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 
dan verifikasi, kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali 
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 
kesimpulan yang kredibel. Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi 
mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan 
masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang 
setelah penelitian berada dilapangan.
41
 Maka dapat disimpulkan bahwa teknik analisis 
data adalah menyederhanakan atau menyimpulkan data-data yang sudah diperoleh di 
lapangan agar mudah dipahami. 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
Taman pengajian al-Qur’an atau yang lebih dikenal dengan nama taman kanak-
kanak dan taman pendidikan al-Qur’an Masjid Jami Nurul Ilham Kassi (disingkat 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi) adalah lembaga pendidikan dan pengajaran 
Islam untuk anak-anak yang ada di Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala, 
Kota Makassar. TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi dibentuk pada tahun 
1970an, yang dimana awal nama TK/TPAnya adalah TK/TPA SIRATAL 
MUSTAQIM, dan tempat pelaksanaannya adalah di rumah almarhum Hj. Dg. Ratang 
dan Hj. Dg. Puji, kedua orang ini bersaudara. Seperti yang dijelaskan oleh Nur 
Inayah,S.Pd, bahwa: 
“Nama TK/TPAnya dulu adalah TK/TPA SIRATAL MUSTAQIM, yang 
tempat mengajinya adalah di rumah almarhum Hj. Dg. Ratang dan Hj. Dg. Puji 
pada tahun 1970an, kedua orang ini bersaudara. Setelah Hj. Dg. Ratang wafat, 
di rumahnya tidak lagi ditempati mengaji karena Hj. Dg. Puji tidak lagi 
mengajar karena sudah tua.”42 
 
Pada tahun 2010 ada seorang mahasiswa yang minta tinggal di Masjid Jami 
Nurul Ilham Kassi. Seperti yang diungkapkan oleh Nur Inayah,S.Pd, bahwa: 
 “Pada tahun 2010 TK/TPA mulai aktif lagi karena ada yang tinggal di Masjid. 
Yaitu Munatsir, mahasiswa UIN Alauddin Makassar jurursan Bahasa Arab, dia 
                                                          
42
Nur Inayah, GURU TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi, Wawancara, Makassar, 19 





berasal dari Bima yang minta tinggal di Masjid Jami Nurul Ilham Kassi. Dia 
yang mengurus Masjid, mengajar dan adzan. Pada tahun 2011 dia 
meninggalkan Masjid karena urusan akademik”.43 
 
Pada tahun 2012 TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi mulai terdaftar di 
bawa naungan BKPRMI Makassar. Seperti yang ungkapkan oleh Nur Inayah,S.Pd. 
bahwah: 
“Tahun 2012 TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi sudah terdaftar di bawah 
naungan BKPRMI Makassar. Pada saat itu, karena ada Remaja Masjid yang 
mengurus Masjid Jami Nurul Ilham Kassi atau REMNIKA (Remaja Masjid 
Jami Nurul Ilham Kassi) sampai sekarang”.44 
 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tempat mengaji 
masyarakat Kelurahan Tamangapa dulu adalah di rumah almarhum Hj. Dg. Ratang 
dan Hj. Dg. Puji. Kemudian tempat mengaji dipindahkan ke Masjid Jami Nurul Ilham 
Kassi karena Hj. Dg. Puji tidak lagi mengajar karena sudah tua. TK/TPA Masjid Jami 
Nurul Ilham Kassi pernah beberapakali fakum karena tidak ada yang mengajar.  
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi kembali aktif setelah kehadiran remaja 
Masjid Jami Nurul Ilham Kassi (REMNIKA) yang bersedia mengurus masjid dan 
mengajar mengaji dan TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi terdaftar di bawah 
naungan LPPTKA_BKPRMI Kota Makassar pada tahun 2012 sampai sekarang. 
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2. Profil TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham kassi 
1. Nama TKA/TPA  : Nurul Ilham Kassi 
2. Nomor Unit   : 013 
3. Alamat Lengkap  : a. Jalan : Tamangapa Raya No. 284 
  b. Kelurahan : Tamangapa 
  c. Kecamatan : Manggala 
  d. Kota           : Makassar 
  e. Provinsi      : Sulawesi Selatan 
4. Telepon     : 082394722555/0852416697  
5. E-mail    : nurul.ilham013@gmail.com 
6. Nama Kepala TKA/TPA : Drs. Mursalim 
7. Lembaga Pendiri / Penyelenggara: Pengurus Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
8. Mulai Terbentuk Pada Tahun  : 2012 
9. Bergabung Dengan LPPTKA Tahun : 2012 
10. Jam Kegiatan    : Malam: Pukul 18:30s/d 20:30 
11. Tempat Kegiatan   : Masjid   
12. Status Pendidikan   : Formal 
13. Status Gedung   : Waqaf45 
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Sumber: Papan struktur organisasi TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
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Berdasarkan struktur organisasi di atas dapat disimpulkan bahwa TK/TPA 
Masjid Jami Nurul Ilham Kassi berada dalam naungan LPPTKA BKPRMI Makassar 
yang biasa membuat kegiatan memberikan pelatihan kepada para guru mengaji dalam 
meningkatkan kapasitasnya dalam mendidik dan membina para santri agar kualitas 
santri baik dari segi kemampuan baca tulis al-Qur’an maupun pendalaman agama 
Islam dapat benar-benar terlihat hasilnya yang jika dapat dipraktekkan dalam 
kehidupan. 
Dengan adanya struktur struktur tersebut tentunya akan mempermudah dalam 
menjalankan dan mewujudakan tujuan yang ingin dicapai oleh TK/TPA, karena 
adanya tanggung jawab yang diberikan.    
4. Visi, Misi dan Tata Tertib TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
a. Visi: 
Menciptakan generasi Qur’ani yang berakhlak mulia serta menjadikan al-
Qur’an sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari. 
b. Misi:  
1) Menanamkan dasar-dasar keimanan ketakwaan kepada Allah dan Rasulnya. 
2) Menjadikan santri-santri TKA/TPA Nurul Ilham Kassi memiliki kemampuan 
membaca al-Qur’an dengan fasih dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu 
tajwid. 
3) Menjadikan santri-santri TKA/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi memiliki 





4) Menjadikan santri-santri TKA/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi memiliki 
kemampuan melakukan shalat dengan baik sesuai dengan tuntunan nabidan 
terbiasa hidup dalam suasana Islami. 
c. Tata Tertib Santri TKA/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi: 
1) Hadir 15 menit sebelum pelajaran dimulai. 
2) Selama proses belajar mengajar dilarang keras memakai baju kaos oblong. 
3) Membawa perlengkapan belajar 
4) Dilarang berkeliaran sampai pelajaran selesai 
5) Mematuhi nasehat ustadz dan ustadzah  
6) Dilarang memakai perhiasan dan membawa uang yang berlebihan (Maksimal 
2.000 rupiah). 
7) Yang berhalangan hadir, wajib menyampaikan pemberitahuan lisan atau 
tertulis. 
8) Apabila sepekan berturut-turut tidak hadir tanpa pemberitahuan akan 
dikenakan sanksi berupa surat teguran dan apabila diindahkan akan 
diskorsing. 
9) Pembayaran infaq bulanan paling lambat tanggal 10 setiap bulannya. 
10) Apabila tidak membayar infaq selama 3 bulan beturut-turut, dianggap 
mengundurkan diri dari TK/TPA.
46
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Dengan beberapa uraian di atas, bahwa TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham 
Kassi ingin menciptakan generasi Qur’ani yang berahlak mulia serta menjadikan al-
Qur’an sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari, dengan menerapkan 
beberapa tata tertib yang harus dipatuhi oleh para santri dan santriwati. 
5. Santri dan Santriwati TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
Santri dan santriwati TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi berjumlah 71 
anak, terdiri dari 26 anak laki-laki dan 45 anak perempuan. Santri dan santriwati yang 
belajar di TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi berasal dari Kelurahan 
Tamangapa itu sendiri dan sementara duduk di bangku sekolah dasar hingga sekolah 
menengah pertama atau sederajat. Waktu belajar santri dan santriwati TK/TPA 
Masjid Jami Nurul Ilham Kassi yaitu malam mulai pukul 18:30 s/d 20:30 WITA.
47
 
Jumlah keseluruhan santri dan santriwati TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham 
Kassi berjumlah 71 anak. 
6. Pembina dan Pengajar TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
Pengajar TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi berjumlah 10 orang, terdiri 
dari 5 orang laki-laki dan 5 orang perempuan. Pengajar TK/TPA Masjid Jami Nurul 
Ilham Kassi adalah mereka yang dianggap memiliki keterampilan dan mampu 
memberikan proses pengajaran baca tulis al-Qur’an kepada santri dan santriwati 
TK/TPA Masjid Jami Nurul ilham Kassi. Rata-rata tenaga pengajar dari TK/TPA 
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TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi mempunyai tenaga pengajar sebanyak 
10 orang yang rata-rata pendidikannya ada yang sudah sarjana dan sebagian lainnya 
masih ada yang menempuh pendidikan di sekolah menengah atas, dengan 
pendidkannya tersebut dianggap mampu mengajar para santri dan santriwati 
membaca al-Qur’an dengan baik. 
7. Sarana dan Prasarana TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi yang berlokasikan di Jalan 
Tamangapa Raya, Kelurahan Tamangapa, Kecamatan Manggala, Kota makassar 
sudah memiliki beberapa sarana dan prasarana sebagai penunjang proses belajar 
mengajar santri dan santriwati yaitu papan tulis, spidol, meja tulis, kipas angin al-
Qur’an. Sarana dan prasarana tersebut diharapkan mampu menciptakan  suasana 
belajar mengajar yang nyaman dan tenang bagi santri dan santriwati dalam proses 
pembelajaran baca tulis al-Qur’an. 
8. Kegiatan Tambahan TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
Kegiatan tambahan yang ada di TK-TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi adalah 
biasanya senam santri pada hari Minggu. 
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B. Manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi di Kelurahan Tamangapa, 
Kecamatan Manggala Kota Makassar 
Manajemen sangatlah penting dalam kehidupan manusia maupun dalam suatu 
lembaga atau organisasi, karena manusia mempunyai keterbatasan, baik itu 
keterbatasan fisik, pikiran, waktu, dan keterampilan, maka dari itu perlu adanya 
perencanaan, pengelompokan, pelaksanaan, dan pengawasan serta bantuan dari orang 
lain dalam pencapaian target. 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi sebagai suatu lembaga yang bergerak 
di bidang agamis tentunya menjalankan fungsi-fungsi Manajemen untuk mencapai 
targetnya. Manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi adalah sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan (Planning, Takhthith) 
Perencanaan adalah sebuah patokan untuk mempermudah pencapaian tujuan, 
membuat strategi untuk mencapai tujuan itu. Perencanaan merupakan proses 
terpenting dari dari semua fungsi manajemen karena tanpa perencanaan fungsi-fungsi 
manajemen yang lain tidak dapat berjalan, seperti pengorganisasian, pergerakan dan 
kontrol. 
Dengan adanya rencana organisasi, anggota dapat mengetahui apa yang harus 
mereka kerjakan. Dengan adanya perencanaan maka pelaksanaan kegiatan menjadi 
terarah dan dapat berjalan dengan efektif dan efisien.  
 TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi merencanakan atau menagetkan 





tercantum dalam visi dan misi yaitu menciptakan menciptakan generasi Qur’ani yang 
berakhlak mulia serta menjandikan al-Qur’an sebagai bacaan dan pandangan hidup 
sehari-hari, menjadikan santri dan santriwati memiliki memampuan membaca al-
Qur’an dengan fasih dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu tajwid, menjadikan 
santri dan santriwati TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi memiliki kemampuan 
menghafal juz Amma, doa sehari-hari dan ayat-ayat pilihan dan menjadikan santri 
dan santriwati melakukan shalat dengan baik sesuai tuntunan Nabi dan terbiasa dalam 
suasanan Islami. Hal ini, sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Wakil Kepala 
Unit TK/TPA Masjid Jami Nurul Kassi bahwa: 
“Yang kami inginkan adalah bagaimana santri mampu membaca al-Qur’an 
dengan bagus, mampu menghafal surah-surah pendek mulai dari An-nas 
sampai dengan Al-alaq, dan bacaan shalat beserta dengan gerakannya”.49 
Dari penjelasan di atas yang menjadi target TK/TPA Masjid Jami Nurul ilham 
Kassi yaitu bagaimana santri dan santriwati mampu membaca al-Qur’an dengan 
bagus, mampu menghafal surah-surah pendek dan gerakan shalat beserta dengan 
bacaannya supaya hidup dalam suasana Islami. 
2. Pengorganisasian (Organizing, Thanzim) 
Pengorganisasian adalah merupakan fungsi kedua dalam manajemen dan 
pengorganisasian didefinisikan sebagai proses kegiatan penyusunan struktur 
organisasi sesuai dengan tujuan atau yang ditargetkan oleh organisasi. 
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Pengorganisasian adalah suatu langkah untuk menetapkan, menggolongkan dan 
mengatur berbagai macam kegiatan kegiatan yang direncanakan. 
Pengorganisasian adalah proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-
tugas, tanggung jawab, dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu 
organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu tujuan yang telah ditentukan. 
a. Pengelompokan santri dan santriwati TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi: 
1) Pengelompokan iqra’  
Pengelompokan iqra santri dan santriwati TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham 
Kassi terbagi atas tiga kelompok, yaitu: 
a) Kelas I adalah kelompok santri dan santriwati yang mempelajari iqra’ satu 
dan dua. 
b) Kelas II adalah kelompok santri dan santriwati yang mempelajari iqra’ 
tiga dan empat. 
c) Kelas III adalah kelompok santri dan santriwati yang mempelajari iqra’ 
lima dan enam. 
Pengelompokan santri dan santriwati di TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham 
Kassi tidak memandang umur, dan dikelompokkan berdasarkan kemampuan para 
santri dan santriwati. Seperti yanag diungkapkan oleh Yulianti, Amd. Keb, bahwa: 
“Pengelompokan santri dan santriwati dikelompokkan berdasarkan 
kemampuannya, Kan’ TKA dan TPA berbeda dari segi umur, TKA berumur 





kalau mereka tidak bisa membaca al-Qur’an dengan baik dan benar maka 
tetap belajar iqra’.50 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa TK/TPA Masjid Jami Nurul 
Ilham Kassi mengelompokkan santri dan santriwati berdasarkan kemampuannya. 
2) Pengelompokan Tadarrus 
a) Level C adalah kelompok santri dan santriwati yang mempelajari Jus 30 
s/d 2. 
b) Level B adalah kelompok santri dan santriwati  yang mempelajari Jus 3 
s/d 16. 
c) Level A adalah kelompok santri dan santriwati yang mempelajari Jus 17 
s/d 29. 
b. Pengelompokan Guru/pengajar TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi: 
Pengelompokan tenaga Pengajar TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 5 
orang di kelas iqra’ dan 5 orang di kelas tadarrus. Pembagian atau Pengelompokan 
tenaga dalam mengajar baca tulis al-Qur’an kepada santri dan santriwati tergantung 
pada kondisi.  
Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Wakil Kepala Unit TK/TPA Binaan 
UIN sebagai berikut: 
“Pengelompokan guru atau tenaga pengajar yaitu, 5 orang mengajar di kelas 
iqra’ dan 5 orang lagi megajar di kelas  tadarrus. Tapi kami juga kondisikan, 
tergantung dari berapa banyak tenaga pengajar yang datang, jadi kalau ada 
guru yang tidak datang kami gabungkan saja santrinya, yang mengajar di 
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kelas iqra’ bisa mengajar di tadarrus begitu pula sebaliknya yang mengajar 
di tadarrus bisa mengajar iqra’.”51 
 
 Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pengelola TK/TPA Masjid 
Jami Nurul Ilham Kassi tidak menetapkan secara tetap pembagian kelompok pengajar 
santri dan santriwati dalam mengajar baca al-Qur’an disesuaikan dengan kondisi 
jumlah pengajar yang hadir. 
3. Pergerakan (Actuating, Tawjih) 
Setelah perencanaan telah ditetapkan, begitu pula pembagian tugas dan 
wewenang telah dilaksanakan, maka tindakan berikutnya adalah malakukan 
pergerakan atau pelaksanaan terhadap apa yang telah direncanakan. 
Fungsi pergerakan dalam manajemen adalah tindakan untuk memulai, 
memotivasi dan mengarahkan orang-orang yang ada dalam organisasi agar mau 
bergerak dan bekerja untuk mencapai tujuan organisasi. 
 Pergerakan TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi adalah pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan kurikulum yang telah tetapakan 
sebelumnya. Hal ini dijelaskan oleh Wakil Kepala Unit TK/TPA Masjid Jami Nurul 
Ilham Kassi, bahwa: 
“Pelaksanaannya yaitu, berdasarkan kurikulum pelajaran setiap semesternya 
yang telah ditetapkan, dan proses pembelajarannya yaitu secara privat 
berhadapan langsung dengan murid”.52 
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Dari penjelasan tersebut pergerakan yang dilakukan oleh pihak TK/TPA 
Masjid Jami Nurul Ilham Kassi adalah menjalankan kurikulum yang telah ditetapkan. 
 “Sebelum memulai proses membaca al-Qur’an, para santri dan santriwati 
dikumpulkan dan diberi pertanyaan doa-doa harian dan sebelum para santri 
dan santriwati pulang dikumpulkkan kembali dan diberi pertanyaan surah-
surah pendek”.53 
 
Sebelum memulai pelajaran mengaji pihak TK/TPA Masjid Jami Nurul ilham 
kassi memberikan pertanyaan tentang doa-doa harian sebelum membaca al-Qur’an 
dimulai dan memberi pertanyaan surah-surah pendek sebelum para santri pulang. 
4. Pengendalian dan Evaluasi (Riqabah) 
Pengendalian adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan 
tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan.  Pengendalian 
atau pengawasan adalah proses untuk memastikan segala aktifitas yang terlaksana 
sesuai dengan apa yang  telah direncanakan. 
Pengendalian yang dilakukan pihak pengelola TK/TPA Masjid Jami Nurul 
Ilham Kassi dengan memberikan kartu kontrol bacaan dan kartu kontrol hafalan 
kepada setiap santri untuk mengukur kemajuan santri dan santriwati. Seperti yang 
diungkapakan oleh Wakil Kepala Unit TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi, 
bahwa: 
“Kami berikan kepada setiap santri dan santriwati kartu kontrol bacaan dan 
kartu kontrol hafalan, dalam kartu kontrol bacaan kalau sudah lancar 
membacanya disuruh pindah tapi kalau masih belum lancar, disuruh perlancar 
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lagi, dan kalau kartu control hafalan mereka menyetor hafalannya kalau sudah 
lancar di beri paraf”.54 
 
 Dari penjelasan di atas pengendalian atau pengawasan yang dilakukan oleh 
pihak TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi adalah dengan memberikan kartu 
kontrol bacaan dan kartu kontrol hafalan. Dengan diberikannya kartu control bacaan 
dan kartu control hafalan di harapkan para santri dan santriwati termotivasi 
menyelesaikan semua bacaan dan hafalannya karena santri dan santriwati tidak bisa 
tingkat selanjutnya sebelum menyelesaikan semua hafalannya dan bacaannya. 
 Evaluasi yang dilakukan oleh pihak TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
yaitu memberikan ujian setiap akhir semester, seperti yang diungkapkan oleh Wakil 
Kepala Unit TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham, bahwa: 
“Kami memberikan evaluasi kepada santri setiap akhir semester (semester 
ganjil dan semester genap), seperti hafalan surah-surah pendek maupun doa-
doa harian, dan para santri tidak bisa menuju kejenjang berikutnya sebelum 
menyelasaikan semua bacaan dan hafalannya”.55 
 
Dari ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi yang diberiakan 
santri dan santriwati adalah  memberikan hafalan surah-surah pendek maupun doa-
doa harian di akhir semester ganjil dan genap. 
 Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwah tujuan dari 
pengawasan dan evaluasi adalah untuk mengetahui kemajuan para santri santriwati 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi. 
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C. Upaya dalam Meningkatkan Minat Baca Tulis al-Qur’an pada Santri dan 
Santriwati TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi Kelurahan Tamangapa 
Kecamatan Manggala Kota Makassar 
Pendidikan al-Qur’an merupakan suatu usaha yang dilakukan pendidik dalam 
rangka menyiapkan peserta didik untuk mengenal, mau memahami, hingga akhirnya 
dapat memebaca dengan benar, melalui kegiatan bimbingan dan pelatihan yang telah 
ditentukan demi tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Membaca al-Qur'an 
merupakan suatu ibadah dan merupakan salah satu sarana yang paling utama untuk 
menanamkan nilai keagamaan pada anak sedini mungkin. 
Dalam hal proses pembelajaraan, kiranya memerlukan faktor-faktor yang 
mendukung proses pendidikan yang berlangsung. Salah satunya adalah dari guru atau 
tenaga pengajar, di mana seorang guru harus mampu menjalankan tugasnya secara 
profesional, tidak hanya sekedar menyampaikan tetapi juga mengaplikasikannya 
dalam pembelajaran, dan tentunya berupaya dalam meningkatkan minat baca 
muridnya atau santrinya. 
Adapun upaya yang di lakukan TK/TPA Masjid jami Nurul Ilham Kassi 
dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an pada santri dan santrinya adalah 
sebagai berikut: 
a. Memberi kartu kontrol bacaan dan hafalan kepada santri dan santriwati 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi dalam meningkatkan minat baca 





seperti yang diungkapkan oleh Wakil Kepala Unit TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham 
Kassi, bahwa: 
“Kami memberikan kepada setiap santri kartu kontrol bacaan dan kartu 
kontrol hafalan, ini menjadi salah satu cara yang tepat untuk meningkatkan 
minat santri, jadi santri yang tidak memenuhi semua bacannya dan hafalannya 
tidak bisa lanjut ke tingkat berikutnya”.56 
 
Dari penjelasan Wakil Kepala Unit TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi, 
setiap santri diberikan kartu kontrol bacaan dan hafalan, dan santri tidak bisa 
ketingkat berikutnya sebelum memenuhi bacaan dan hafalannya.  
b. Mengaji diulang-ulang sampai lancar 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham kassi, dalam upaya meningkatkan minat 
baca al-Qur’an secara benar dengan melakukan tindakan salah satunya dengan 
mengulang-ulang bacaan, yaitu menyuruh santri dan santriwati untuk membaca al-
Qur’an berkali-kali sampai lancar sebelum pindah kebacaan berikutnya, sebagaimana 
yang dijelaskan oleh Nur Inayah,S.Pd, bahwa: 
“Upayanya yaitu menyuruh santri membaca berulang-ulang sampai bacaannya 
lancar lancar, setelah lancar baru disuruh pindah pada bacaan berikutnya”.57 
Dari ungkapan di atas, tenaga pengajar TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham 
Kassi menyuruh santrinya membaca al-Qur’an secara berulang-ulang sampai lancar 
sebelum pindah ke bacaan berikutnya. 
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c. Memberikan game 
Dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an santri dan santriwati tenaga 
pengajar TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi memberikan game agar para santri 
dan santriwati tidak bosan dalam belajar, seperti yang diungkapkan oleh Nur Inayah, 
S.Pd, bahwa:  
“Dalam proses belajar agar santri tidak bosan biasanya kami selipkan game, 
salah satu gamenya adalah pulpen atau pensil digilir kesetiap santri, 
contohnya pulpen digilir sambil membaca surah-surah pendek atau biasa juga 
doa sehari-hari, setelah surah pendek selesai dibaca, santri yang mendapat 
pulpen itu dan surahnya sudah habis, maka santri di beri tugas. Tugas 
biasanya disuruh hafal doa- doa harian dan surah pendek”.58 
 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkkan bahwa dalam 
meningkatkan minat baca santri dan santriwati yaitu dengan memberikan kartu 
kontrol bacaan dan kartu kontrol hafalan, santri dan santriwati disuruh membaca 
bacannya sampai lancar sebelum pindah ke bacaan selanjutnya dan biasanya 
memberikan game di selalah pelajaran. 
d. Menjadikan santri dan santriwati seperti adik sendiri  
Dalam mengajar tenaga pengajar TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
memperlakukan para santri dan santriwatinya sebagai adiknya sendiri. Seperti yang 
diungkapakan oleh Yulianti, Amd. Keb, bahwa: 
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“Dalam mengajar para santri saya menganggap santri itu sendiri sebagai adik 
saya sendiri, biasanya dengan memberi motivasi supaya giat belajar, 
mematuhi perintah orang tuanya.”59 
Dari penjelasan Yulianti di atas, dalam mengajar santri dan santriwati dia 
menganggap para santri seperti adiknya sendiri. 
Dengan adanya upaya yang dilakukan tenaga pengajar TK/TPA Masjid Jami 
Nurul Ilham Kassi dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an pada santri dan 
santriwatinya tentunya ada beberapa faktor yang mendukung dan menghambat dalam 
mencapai pelaksanaan tersebut. Adapun faktor tersebut diantaranya: 
1. Faktor Pendukung dalam Meningkatkan Minat Baca Tulis Al-Qur’an 
pada Santri dan Santriwati TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
Faktor pendukung TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi dalam 
meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an pada santri dan santriwatinya adalah sebagai 
berikut: 
a. Semangat dari santri itu sendiri 
Faktor pendukung yang paling utama dalam mengembangkan minat belajar 
membaca dan menuis al-Qur’an oleh tenaga pengajar TK/TPA Masjid Jami Nurul 
Ilham Kassi adalah semangat dari peserta didik itu sendiri. Mereka akan senang 
belajar apabila dalam dirinya timbul keinginan untuk mempelajarinya lebih tekun. 
Apabila sudah ada minat dalam diri anak didik maka akan lebih memudahkan guru 
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untuk memberikan pelajaran dan memotivasi santri. Seperti yang diungkapkan oleh 
Sumarlin, S.Pd.I, bahwa: 
“Lancar tidaknya suatu pelajaran itu juga tergantung pada para santri, kalau 
dirumah mereka rajin dan semangat belajar membaca al-Qur’an, maka ketika 
mengaji di TK/TPA mereka tidak mengalami kesulitan dalam membaca al-
Qur’an karena dari rumah sudah dipelajari.”60  
 
Dari penjelasan Wakil Kepala Unit TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
bahwa semangat belajar dari santri itu sendiri yang menjadi faktor pendukung dalam 
mengajar santri dan santriwati dalam membaca al-Qur-an.  
Pernyataan yang sama juga dikemukakan Nur Inayah, S.Pd, oleh beliau 
mengungkapkan, bahwa: 
“Adanya semangat dan minat dari anak-anak itu adalah pendorong bagi saya 
untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Karena begini, adanya timbal balik 
antara pengajar dan santri sehingga apa yang menjadi target dapat tercapai, 
yaitu bagaimana para santri mampu membaca al-Qur’an dengan baik dan 
benar, karena tidak semua santri memiliki minat yang sama dalam belajar 
membaca al-Qur’an.”61 
 
Dari penjelasan di atas dengan adanya minat dari santri itu sendiri dalam 
belajar al-Qur’an dapat mempercepat santri dalam membaca al-Qur’an.  
“Dari sebagian besar santri dan santriwati sudah timbul minat dalam dirinya 
untuk belajar al-Qur’an, terbukti ketika mereka ditanya tentang do’a sehari-
hari ketika awal pelajaran akan dimulai dan hafalan surat-surat pendek sudah 
lancar bacaannya ketika pelajaran akan berakhir atau sebelum mereka akan 
pulang.” 62 
 
                                                          
60
 Sumarlin, Wakil Kepala Unit TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi, Wawancara, 
Makassar, 18 Juli 2017. 
61
 Nur Inayah, GURU TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi, Wawancara, Makassar, 19 
Juli 2017. 
62





Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa semangat dari diri 
santrilah yang sangat menentukan berhasilnya proses dalam belajar al-Qur’an, biar 
bagaimanapun tenaga pengajar memberikan pelajaran, didikan dan arahan kepada 
para santri, tanpa adanya keinginan dari santri proses belajar tidak akan berhasil. 
b. Dukungan dari orang tua santri 
Keluarga (orang tua) sebagai pendidik yang pertama dan utama, sangat 
menentukan dalam menanamkan dasar-dasar moral, yang tak kalah pentingnya adalah 
berperan besar dalam proses pemberian pelajaran keagamaan ke dalam pribadi anak. 
Orangtua bertanggungjawab terhadap pendidikan anaknya meliputi hal berikut: 
memberikan motivasi, cinta kasih sayang, memelihara dan membesarkan anak serta 
menjelaskan mengenai hal yang baik dan yang buruk dan memberikan pendidikan 
dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berguna bagi kehidupan 
anak kelak, sehingga menjadi manusia yang berguna bagi orang banyak, seperti yang 
diungkapkan oleh Nur Inayah, S.Pd, yaitu: 
“Peran dari orangtua sangatlah penting dalam memberikan pendidikan agama, 
terutama memberikan pelajaran cara mengaji di rumah, dan mengingatkannya 
untuk pergi mengaji. Seperti inilah salah satu dukungan yang kami butuhkan 
untuk mempermudah kami dalam proses membaca al-Qur’an, agar tidak 
terlalu memakan waktu yang lama untuk para santri bisa membaca al-Qur’an 
dengan baik.”63 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua sangat berperan 
dalam mendidik anaknya di rumah dan pihak TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham 
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Kassi mengharapkan dukungan dari orang tua santri untuk membantu anaknya 
membaca al-Qur’an atau mengingatkannya pergi mengaji. 
 Hal yang sama juga diungkapkan oleh Sumarlin, S.Pd.I, bahwa:  
 
“Dukungan dan peran orang tua di rumah dalam mengaji atau membaca al-
Qur’an dan memberikan pelajaran agama, itu cara yang paling efektif, karena 
begini, tugas dari orang tua adalah memberikan pelajaran yang baik terhadap 
anaknya, salah satunya tadi, seperti membaca al-Qur’an, menyuruh anaknya 
mengerjakan tugasnya dan lainnya selama hal itu adalah kebaikan. Karena 
kalau hanya mengandalkan kami yang mengajar disini (TK/TPA Masjid Jami 
Nurul Ilham Kassi) dapat memperlambat proses belajar santri karena 
keterbatasan waktu.”64 
 
Dukungan dan perhatian orang tua di rumah dapat mempercepat anak untuk lancar 
membaca al-Qur’an, karena kalau hanya mengandalkan tenaga pengajar TK/TPA Masjid 
Jami Nurul Ilham Kassi saja dapat memperlambat proses belajar santri karena 
keterbatasan waktu. 
“Dan di dalam struktur organisasi ada yang namanya POS (Persatuan Orang 
tua Santri), kami libatkan orang tua para santri, dengan mengadakan pengajian 
satu kali dalam sebulan yang diisikan dengan tausiyah”.65 
Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa orangtua sangat 
berperan dalam mendidik anaknya di rumah karena keluarga adalah pendidik yang 
paling utama dalam membina karakter anaknya. 
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c. Peran aktif dari tenaga pengajar 
Guru atau tenaga pengajar merupakan faktor pendukung dalam menentukan 
keberhasilan pendidikan karena guru atau tenaga pengajar juga ikut bertanggung    
jawab dalam membentuk pribadi para santri di TK/TPA, guru juga harus memiliki 
pengetahuan yang luas dan kemampuan agar tugas yang diberikannya dapat tercapai.  
Hal ini ditegaskan oleh Wakil Kepala Unit TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham 
Kassi, ungkapan beliau sebagai berikut: 
 “Disini tenaga pengajar yang menjadi faktor berhasil atau tidaknya dalam 
pembelajaran al-Qur’an. Jadi tenaga pengajar di TK/TPA Masjid Jami Nurul 
Ilham Kassi adalah mereka yang mampu disiplin dan dianggap mampu 
membantu para santri dan santriwati dalam membaca al-Qur’an dengan baik, 
mampu menjadi contoh yang baik dan memberikan pelajaran yang baik 
kepada santri.”66 
 
Dari penjelasan di atas, bahwa kedisiplinan dari tenaga pengajar dalam 
memberikan pelajaran kepada santri menjadi faktor keberhasilan dalam proses belajar 
mengajar.  
“Tenaga pengajar TK/TPA Masid Jami Nurul Ilham Kassi mendengarkan 
dengan seksama bacaan santri, menegur ketika salah mengucapkan serta 
membenarkan bacaannya, setelah lancar baru diperintahkan untuk pindah 
kebacaan berikutnya.”67 
 
Dari ungkapan Wakil Kepala Unit TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi, 
ternyata kedisiplinan guru dalam mengajar sangat menentukan keberhasilan suatu 
pendidikan. Berhasil tidaknya yang diraih para santri dan santriwati tergantung dari 
kedisiplinan tenaga pengajar dalam membantu santri membaca al-Qur’an. 
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d. Ruangan TK/TPA yang mendukung 
Salah satu yang membuat kegiatan belajar adalah tempat belajar yang 
mendukung sebagai salah satu cara untuk memperlancar kegiatan belajar, salah 
satunya adalah ruangan yang ber ac. Seperti yang diungkapkan oleh Yulianti, Amd, 
Keb, bahwa: 
“Salah satu yang menjadi faktor pendukung adalah ruangan TK/TPA Masjid 
Jami Nurul Ilham Kassi ber ac, ini juga salah satu yang menjadi faktor 
pendukungnya. Karena kalau tempat belajar panas atau gerah itu dapat 
menghambat pelajaran.”68 
 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ruangan mendukung, seperti 
ruangan yang ber ac juga dapat membuat pelajaran bisa berjalan dengan lancar. 
2. Faktor Penghambat dalam Meningkatkan Minat Baca Tulis al-Qur’an 
pada Santri dan Santriwati TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
Faktor penghambat TK/TPA masjid Jami Nurul Ilham Kassi dalam 
meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an pada santri dan santriwatinya adalah sebagai 
berikut: 
a. Terbatasnya jam pelajaran 
Pembelajaran di TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi pelajaran baca al-
Qur’an sangat kurang sekali mengingat belajar al-Qur’an membutuhkan waktu yang 
cukup banyak, seperti yang dikemukakan Nur Inayah, S.Pd, bahwa: 
“Terbatasnya waktu dalam mengajar para santri, kami hanya mengajar kurang 
lebih satu jam saja, waktu yang hanya kurang lebih satu jam itu harus 
dipergunakan dengan baik, makanya dalam mengajar kami mengajar santri 
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dan santriwati secara privat, kami mendengarkan bacaan santri satu persatu, 
kalau sudah lancar baru disuruh kebacaan selanjutnya.”69 
 
 Dari ungkapan dari Nur Inayah S.Pd, TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
masih memiliki keterbatasan waktu dalam mengajar santri. 
b. Kemalasan dan kurangnya kedisiplinan santri 
Kedisiplinan erat hubungannya dengan kerajinan para dalam belajar di 
TK/TPA. Kedisiplinan mencangkup kedisiplinan santri dalam mematuhi dan 
melaksanakan tata tertib. Apabila santri dan santriwati tidak mengikuti tata tertib 
yang dibuat TK/TPA, maka bisa menghambat  pada santri dalam belajar. 
Seperti yang diungkapkan oleh Nur Inayah S.Pd, ungkapan beliau sebagai 
berikut: 
“Santri dan santriwati yang lupa membawa peralatan mengaji seperti buku 
do’a, iqra’ dan al-Qur’an, akan menghambat proses belajar dan mengajar al-
Qur’an, karena lupa membawa peralatannya maka santri biasa meminjam 
peralatan temannya, inilah juga yang menjadi faktor penghambat belajar santri 
dan juga kemalasan santri dan santriwati, kalau mereka tidak datang satu hari 
saja maka menghambat bacaannya dan dia akan tertinggal dari teman-
temannya, temannya biasanya sudah pindah bacaannya dia masih itu saja .”70 
 
Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa yang menjadi faktor 
penghambat dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an santri dan santriwati 
adalah kedisipilinan dan kemalasan santri itu sendiri. 
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c. Sarana dan prasarana yang masih kurang 
Sarana dan prasarana pendidikan adalah alat bantu yang digunakan secara 
langsung dalam proses belajar mengajar untuk memperlancar proses belajar, 
meningkatkan dan memaksimalkan mutu proses belajar mengajar di TK/TPA Masjid 
Jami Nurul Ilham Kassi seperti meja, papan tulis, poster huruf hijaiyyah, alas belajar 






















A. Kesimpulan  
Dari serangkain pembahasan di atas tentang Manajemen TK/TPA Masjid 
Jami Nurul Ilham Kassi dalam upaya Meningkatkan Minat Baca Tulis al-Qur’an 
Santri dan Santriwati di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala Kota Makassar, 
pada bab ini akan penulis kemukakan beberapa kesimpulan dari pembahasan skripsi 
ini.  
Adapun kesimpulan yang dimaksud dalam kaitannya dengan Manajemen 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi dalam upaya Meningkatkan Minat Baca 
Tulis al-Qur’an Santri dan Santriwati di Kelurahan Tamangapa Kecamatan Manggala 
Kota Makassar, sebagai berikut: 
1. Manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi di Kelurahan Tamangapa 
Kecamatan Manggala Kota Makassar 
Manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian atau pengelompokan, 
Penggerakan, Pengendalian dan evaluasi. Perencanaan TK/TPA Masjid Jami Nurul 
Ilham kassi adalah yaitu menciptakan generasi Qur’ani yang berakhlak mulia serta 
menjandikan al-Qur’an sebagai bacaan dan pandangan hidup sehari-hari, 
Pengelompokan TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi adalah mengelompokkan 
santri dan santriwati, Kelas I adalah kelompok santri dan santriwati yang mempelajari 





iqra’ tiga dan empat, kelas III adalah kelompok santri dan santriwati yang 
mempelajari iqra’ lima dan enam. Pengelompokan tadarrus, level C adalah kelompok 
santri dan santriwati yang mempelajari Jus 30 s/d 2, level B adalah kelompok santri 
dan santriwati  yang mempelajari Jus 3 s/d 16, level A adalah kelompok santri dan 
santriwati yang mempelajari Jus 17 s/d 29, dan pengelompokan pengajar adalah 5 
orang yang mengajar iqra’ dan 5 orang yang mengajar tadarrus. 
Pergerakan TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi adalah menjalankan 
kurikulum yang di telah ditentukan. Pengendalian dan evaluasi TK/TPA Masjid Jami 
Nurul Ilham kassi adalah memberikan kartu kontrol bacaan dan kartu kontrol hafalan 
kepada santri dan santriwati dan evaluasinya adalah memberikan ujian setiap akhir 
semester. 
2. Upaya dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an pada santri dan 
santriwati TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi Kelurahan Tamangapa 
Kecamatan Manggala Kota makassar  
Upaya TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi dalam meningkatkan minat 
baca tulis santri dan santriwati adalah memberikan kartu kontrol bacaan dan hafalan 
kesetiap santri dan santiwati, bacaannya diulang-ulang sampai lancar, memberikan 
game dan menganggap santri dan santriwati sebagai adik sendiri. Faktor pendukung 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham kassi adalah semanagat dari santri dan santriwati, 
dukungan dari orang tua, peran aktif dari tenaga pengajar dan ruangan belajar yang 
mendukung, dan faktor penghambatnya adalah terbatasnya jam pelajaran, kemalasan 






1. Kepada Tenaga Pengajar TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi 
Guru lebih meningkatkan dalam memberikan bimbingan, arahan dan motivasi 
kepada santri dan santriwati agar lebih mempunyai minat dalam mempelajari al-
Qur’an dan lebih menanamkan kecintaan terhadap al-Qur’an, dan sebaiknya 
menyelenggarakan pemilihan santri dan santriwati yang selalu hadir dan antusias 
dalam mengikuti pembelajaran baca al-Qur’an, dengan diberikan hadiah agar mereka 
lebih menjaga kedisiplinannya dalam belajar. 
2. Kepada Para Santri dan Santriwati 
Agar lebih rajin hadir untuk belajar membaca dan menulis al-Qur’an, supaya 
mampu membaca dan menulis dengan baik. 
3. Kepada Orangtua santri dan santriwati 
Hendaknya orang tua lebih bisa memperhatikan anaknya dalam  memberikan 
pelajaran yang baik kepada anaknya serta memberikan dukungan atau motivasi 
kepada anaknya agar mempunyai kecintaan terhadap al-Qur’an. 
4. Kepada Peneliti yang akan datang 
Saya harapkan bagi peneliti yang akan datang agar dalam penelitian 
mempunyai konsep yang bagus dan prosedur penelitian yang sistematis dan 
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LAMPIRAN PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Bagaimana Gambaran Umum Lokasi Penelitian? 
1. Bagaimana awal terbentuknya TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi? 
2. Bagaimana profil TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi? 
3. Bagaimana struktur organisasi TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi? 
4. Apa visi, misi dan aturan yang diterapkan TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham 
Kassi? 
5. Berapa jumlah santri dan santriwati di TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham 
Kassi? 
6. Berapa jumlah pembina dan pengajar TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham 
Kassi? 
7. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki oleh TK/TPA Masjid Jami Nurul 
Ilham Kassi? 
8. Apa saja kegiatan tambahan selain membaca dan menulis al-Qur’an di 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi? 
 
B. Bagaimana Manajemen TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham kassi  
1. Bagaimana perencanaan TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi? 
2. Bagaimana pengorganisasian TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi? 
3. Bagaimana penggerakan Masjid Jami Nurul Ilham Kassi? 
4. Bagaimana pengendalian dan evaluasi Masjid Jami Nurul Ilham Kassi? 
 
C. Upaya dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an pada santri dan 
santriwati di TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi? 
1. Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an 
TK/TPA Masji Jami Nurul Ilham Kassi? 
2. Apa faktor pendukung dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an 
TK/TPA Masjid Jami Nurul Ilham Kassi? 
3. Apa faktor penghambat dalam meningkatkan minat baca tulis al-Qur’an 
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Kartu kontrol bacaan santri dan santriwati 
 
